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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Bab ini menguraikan kesimpulan yang telah didapat dari hasil penelitian 

dan memberikan saran yang terkait dengan masalah penelitian. Adapun 

kesimpulan dan saran diuraikan sebagai: 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

8.1.1 Berdasarkan data demografik perawat pelaksana di Instalasi Rawat Inap 

RSI Siti Khadjah Palembang, umur perawat pelaksana sebagian besar 

berumur dewasa awal, berpendidikan vokasional, berjenis kelamin 

perempuan, dan memiliki masa kerja lebih dari dua tahun.  

8.1.2 Tidak ada hubungan antara demografik perawat pelaksana (umur, jenis 

kelamin, pendidikan dan masa kerja)  dengan kinerja perawat pelaksana 

dalam melaksanakan asuhan keperawatan. 

8.1.3 Ada hubungan antara komitmen pada organisasi  dengan kinerja perawat 

pelaksana dalam melaksanakan asuhan keperawatan dan responden yang 

memiliki komitmen yang baik pada organisasi mempunyai peluang  3.397 

kali lebih besar mempunyai kinerja yang baik dalam melaksanakan asuhan 

keperawatan. 

8.1.4 Ada hubungan antara lingkungan kerja dengan kinerja perawat pelaksana 

dalam melaksanakan asuhan keperawatan dan responden yang mempunyai 
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lingkungan kerja yang baik mempunyai peluang  3.393 kali lebih besar 

mempunyai kinerja yang baik dalam melaksanakan asuhan keperawatan. 

8.2 Saran 
Berdasarkan pada temuan penelitian yang telah disimpulkan maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

8.2.1 Bagi Rumah Sakit Islam Siti Khadijah Palembang 

1. Direktur Rumah Sakit Islam Siti Khadijah Palembang 

Direktur diharapkan membuat kebijakan penerapan standar praktek 

keperawatan, serta dalam rangka meningkatkan kinerja para perawat agar 

diberikan kesempatan kepada perawat untuk melanjutkan pendidikan atau 

mengikuti pelatihan terkait bidang tugasnya, serta mengupayakan pemberian 

penghargaan terhadap perawat yang berprestasi dengan kinerja yang baik untuk 

meningkatkan motivasi perawat dalam mempertahankan atau meningkatkan 

kinerja. 

2. Kepala Bidang Keperawatan 

1) Bidang keperawatan mengadakan pelatihan tentang standar pelaksanaan 

asuhan keperawatan maupun pelatihan tentang pendokumentasian NANDA, 

NIC dan NOC. 

2) Melakukan resosialisasi Standar Asuhan Keperawatan (SAK) yang ada atau 

yang telah direvisi 

3) Pengawasan secara berkesinambungan tentang sistim pelaporan, sehingga 

dari tahap awal yaitu pengkajian keperawatan sampai evaluasi, perawat 

sudah memperhatikan pentingnya data dasar dari setiap pasien. 
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4) Mengoptimalkan fungsi supervisi keperawatan dalam pelaksanaan asuhan 

keperawatan kepada pasien.  

3. Kepala Ruangan Unit atau Kepala Ruangan 

1)  Kepala ruangan disetiap unit perawatan dapat memastikan efektifitas dan 

kondusitivitas anggota tim dan struktur tim kerja melalui kegiatan 

supervisi kepala ruangan dalam pelaksanaan asuhan keperawatan oleh 

perawat baik secara pendokumentasian maupuan saat melakukan proses 

asuhan keperawatan dengan tehnik observasi dari melakukan pengkajian 

sampai melakukan evaluasi keperawatan.  

2)  Turut resosialisasi Standar Asuhan Keperawatan (SAK) guna untuk 

meningkatkan kinerja perawat dalam penerapan asuhan kepada pasien. 

3)  Mengoptimalkan pengisian form proses keperawatandari pengkajian 

sampai catatan perkembangan yang dilakukan oleh perawat pelaksana. 

4)  Mengoptimalkan sistem reward dan punishment terkait pelaksanaan 

asuhan keperawatan. 

4. Perawat Pelaksana 

1)  Mengikuti pelatihan yang diadakan untuk menambah pemahaman terkait 

proses asuhan keperawatan berdasarkan standar asuhan keperawatan. 

2)  Menelaah kembali standar asuhan keperawatan (SAK) yang ada 

diruangan. 

3)  Mengoptimalkan pengisian form asuhan keperawatan sesuai dengan 

standar pendokumentasian asuhan keperawatan. 
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8.2.2 Bagi Institusi Pendidikan 

 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi 

ilmiah dalam perkembangan ilmu keperawatan khususnya yang berkaitan 

dengan kinerja perawat pelaksana dalam melaksanakan asuhan keperawatan. 

2. Diharapkan kepada pihak pendidikan melakukan sosialisasi dan diskusi lebih 

lanjut kepada mahasiswa terkait pelaksanaan peroses asuhan keperawatan 

sebagai persiapan dari mahasiswa saat melaksanakan praktik. 

8.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menindaklanjuti penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian yang bersifat observasi langsung terhadap perilaku perawat dalam 

melaksanakan asuhan keperawatan dengan metode tentu lainya. 

2. Peneliti berharap khususnya  perlu diperkuat dengan penelitian yang bersifat 

kualitatif dengan langsung melibatkan manajemen keperawatan yang 

berdasarkan pada fungsi manajemen perencanaan, pengorganisasian, 

ketenagaan, pengarahan, dan pengendalian terhadap pelaksanaan asuhan 

keperawatan di tatanan rumah sakit. 

3. Peneliti mengharapkan dapat dilakukan penelitian dengan menggunakan uji 

statistik parametrik dan eksperimental serta dilaksanakan diseluruh rumah sakit 

baik terakreditasi maupun tidak terakreditasi yang ada di Kota Palembang 

sehingga akan menghasilkan hasil yang general di Kota Palembang. 

 


